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Pertumbuhan dan perkembangan pada kelompok bayi dan anak sangat
penting karena generasi yang akan mengisi masa depan. ASI mengandung
energi dan zat gizi (nutrisi) yang dibutuhkan selama 6 bulan pertama
kehidupan. Secara nasional, cakupan bayi yang mendapat ASI eksklusif
tahun 2018 yaitu sebesar 37,3%. Berat badan adalah salah satu parameter
yang memberikan gambaran masa tubuh. Masa tubuh sangat sensitif
terhadap perubahan-perubahan yang mendadak seperti penyakit infeksi
dan jumlah makanan yang dikonsumsi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui hubungan pemberian ASI eksklusif dengan perkembangan
berat badan bayi usia 0-6 bulan di Puskesmas Sangkali Kota Tasikmalaya,
menggunakan data sekunder dari data kohort anak pada tahun 2019.
Desain penelitian yang digunakan adalah kohort retrospektif. Jumlah
sampel yakni 34 sampel yang terdiri dari 17 sampel dengan ASI eksklusif
dan 17 sampel tidak ASI eksklusif. Pengamatan dilakukan selama 6 bulan
pada data sekunder bulan januari sampai bulan juni. Berdasarkan uji
statistik pada bulan ke 1-6 diperoleh data terbesar pada bulan ke 6
(p=0,271; RR=1,750; 95%CI= 0,626-4,893). Serta bayi yang mendapatkan
ASI eksklusif memiliki peluang berat badan naik 1,7 kali dibandingkan yang
tidak mendapatkan ASI eksklusif. Hubungan ini tidak bermakna secara
statistik. Hasil penelitian ini tidak ada hubungan antara pemberian ASI
eksklusif dengan perkembangan berat badan. Saran : Perlu memberikan
pengetahuan melalui penyuluhan/konseling kepada ibu hamil sebagai
upaya preventif untuk meningkatkan pemberian ASI eksklusif dan
perkembangan berat badan pada bayi.
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